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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning 

Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan Food and Beverages (F&B) periode 2020-2024. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Data pada penelitian berupa numerik yang dianalisis 

dengan teknik statistik untuk menguji hubungan antar variabel menggunakan alat analisis SPSS versi 27. Hasil penelitian 

terhadap 50 perusaaan yang diuji menemukan bahwa variabel ROA, ROE dan EPS berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

harga saham. Temuan ini berkontribusi sebagai bahan pertimbangan para investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

sebelum memulai mengambil keputusan investasi, selain itu diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya 

yang mengkaji faktor-faktor fundamental yang memengaruhi harga sahan. 

Kata Kunci: Return on Assets, Return on Equity, Earning Per Share, Harga Saham 

Abstract−This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Earnings Per Share 

(EPS) on the stock prices of Food and Beverages (F&B) companies for the 2020–2024 period. The method used is a quantitative 

approach with a comparative causal design. The data in this study are numerical and analyzed using statistical techniques to 

test the relationships between variables via the SPSS version 27 software. The results of the study on the 37 companies tested 

indicate that the ROA, ROE and the EPS variable has a positive and significant effect on stock prices. These findings contribute 

as a consideration for investors to evaluate company performance before making investment decisions, and are expected to 

serve as a reference for future research examining fundamental factors that influence stock prices. 

Keywords: Return on Assets, Return on Equity, Earning Per Share, Stock Price 

1. PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan bagian dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai alternatif investasi sekaligus 

media pendanaan bagi perusahaan. Pertumbuhan pasar modal di Indonesia memperlihatkan tren yang positif, 

terlihat dari meningkatnya jumlah investor dan aktivitas perdagangan efek di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini 

menunjukkan semakin besarnya minat masyarakat untuk berinvestasi, khususnya pada instrumen saham. Harga 

saham menjadi salah satu ukuran penilaian persepsi pasar terhadap prospek suatu perusahaan di masa mendatang. 

Dengan demikian, keputusan investasi seringkali mengacu pada fluktuasi harga saham yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar, serta faktor internal seperti kinerja perusahaan yang 

sebagaimana tercermin pada laporan keuangan 

Food and Beverages (F&B) merupakah salah satu sektor yang berperan strategis terhadap perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik di tahun 2024, subkategori industri makanan dan minuman 

menjadi kontributor terbesar terhadap nilai tambah industri pengolahan yaitu sebesar 36,44 persen. Meskipun 

dinilai berkarakteristik cukup stabil karena produk yang dihasilkan adalah kebutuhan primer bagi masyarakat, 

sektor ini tetap menghadapi berbagai tantangan, selama periode tahun 2020 sampai dengan 2024, diantaranya 

adalah dampak dari pandemi Covid-19, peningkatan harga bahan baku, inflasi, perubahan pola konsumsi 

masyarakat, serta ketidakpastian ekonomi global yang memengaruhi finansial perusahaan, dan selanjutnya 

berdampak pada perubahan harga saham sektor F&B yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dalam mengukur dan menilai kinerja keuangan perusahaan secara umum, salah satunya dapat 

menggunakan pendekatan secara fundamental, yaitu dengan mengkaji rasio-rasio keuangan untuk menilai 

performa kinerja perusahaan [1]. Beberapa rasio tersebut diantaranya adalah Return on Asset (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). Melalui rasio ROA, investor dapat menilai kemampuan menghasilkan 

laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki perusahaan, selanjutnya rasio ROE menunjukkan kemampuan 

pengembalian perusahaan atas modal para pemegang saham, sedangkan rasio EPS menggambarkan besarnya laba 

bersih setelah pahak yang diperoleh untuk setiap lembar saham perusahaan yang beredar. Ketiga rasio tersebut 
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akan menghasilkan informasi keuangan yang menjadi dasar bagi investor dalam memperkirakan nilai intrinsik 

saham dan potensi keuntungan yang akan diperoleh di masa mendatang [2]. 

Secara teoritis, peningkatan ROA, ROE, dan EPS berpotensi meningkatkan harga saham, karena 

perusahaan dianggap memiliki sinyal positif akan kinerja perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil 

bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham [3], [4]. Namun, penelitian lain menemukan 

hasil ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham [5].  Selanjutnya pada variabel ROE, hasil penelitian juga 

masih menunjukkan perbedaan, dimana ROE berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham [6], [7], 

sedangkan hasil lainnya menemukan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham [8]. Sementara itu, RPS 

terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham [9], [10].namun hasil yang berbeda menyatakan bahwa 

EPS tidak memengaruhi harga saham [11]. 

Berdasarkan temuan di atas, penelitian terdahulu masih memberikan hasil yang beragam, sehingga belum 

memberikan kesimpulan yang konsisten khususnya pada perusaaan sektor F&B. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham perusahaan F&B yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Pemilihan periode tersebut karena mempertimbangkan 

terjadinya momentum pandemi Covid-19 sampai dengan masa pemulihan ekonomi. Penelitian ini diharapkan 

mampu berkontribusi secara empiris bagi penelitian selanjutnya di bidang pasar modal, serta memberi manfaat 

bagi investor sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan investasi saham. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif melalui pendekatan kausal komparatif untuk 

menguji pengaruh variabel-variabel indepeneden terhadap variabel dependen. Data dalam penelitian berupa 

numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik sehingga hubungan dari tiap variabel bisa diuji secara 

empiris. 

2.2 Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor 

sektor food and beverages (F&B) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Seluruh 

data yang digunakan merupakan informasi yang telah dipublikasikan secara resmi oleh masing-masing perusahaan 

pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian adalah seluruh perusahaan sektor food and beverages (F&B) yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2024 dengan jumlah 83 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, dimana sampel penelitian terpilih dianggap sesuai dengan tujuan dari penelitian, 

sehingga sampel yang diperoleh mampu mewakili karakteristik populasi. 

Adapun kriteria yang digunakan meliputi: (1) perusahaan sektor food and beverages (F&B) yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024; (2) perusahaan F&B yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap selama periode 2020-2024; (3) perusahaan F&B yang memperoleh laba (tidak mengalami 

kerugian) selama tahun 2020-2024. Berdarkan kriteria tersebut, diperoleh sejumlah 50 perusahaan yang memenuhi 

syarat menjadi sampel penelitian. 
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2.4 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2. Ringkasan Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel 

Harga Saham (Y) Pengukuran variabel harga saham menggunakan harga penutupan saham tahunan 

masing-masing perusahaan sektor F&B yang menjadi sampel dalam penelitian 

selama periode 2020-2024. 
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Harga Saham = Log Closing Price 

Return On Assets 

(ROA) 

(X1) 

Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total 

aset yang dimiliki. 

ROA =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Return On Equity 

(ROE) 

(X2) 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari 

modal pemegang saham. Rumus perhitungan ROE sebagai berikut: 

ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Earning Per Share 

(EPS) 

(X3) 

Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham menunjukkan jumlah laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. 

EPS = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi dasar analisis statistik parametrik. 

Asumsi tersebut dapat menilai apakah residual dalam model regresi memiliki berdistribusi normal. Distribusi 

normal dievaluasi menggunakan alat statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil sebagai berikut: 

 
 

Berdasarkan hasiil output diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (>0,05) maka disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Normal P–P Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual 

mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa residual berdistribusi normal, 

sehingga asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi. 

3.2 Uji Heteroskedastisitas 
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Output memberikan hasil nilai Sig. variabel ROA, ROE, dan EPS masing-masing sebesar 0,283, 0,497 dan 

0,629 (> 0,05) disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik residual 

menyebar acak pada sekitar garis nol dan tidak terbentuk pola tertentu. Maka disimpulkan bahwa asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi. 

3.3 Uji Autokorelasi 

Hasil uji Durbin–Watson memperoleh nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 1,959. Jumlah sampel (n) sebanyak 250 

dan variabel independen (k) sebanyak 3, diperoleh nilai dU sebesar 1,809 dan nilai 4 − dU sebesar 2,191. Karena 

nilai Durbin–Watson memenuhi kriteria 1,809 < 1,959 < 2,191 (dU < DW < 4 − dU), maka disimpulkan tidak 

terdapat gejala autokorelasi pada model regresi. Sehingga, asumsi klasik autokorelasi terpenuhi dan model regresi 

layak digunakan. 

3.4 Uji Multikolinieritas 

 
 

Berdasarkan hasil output diketahui nilai Tolerance ROA; ROE dan EPS masing-masing sebesar 1,000; 

0,995 dan 0,994 > 0,10 dengan nilai VIF masing-masing sebesar 1,000; 1,005 dan 1,006 < 10,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
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3.5 Regresi Linier Berganda 

Penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression) dalam menguji variabel Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap saham perusahaan Food and 

Beverages (F&B). 

 
 

Hasil pengujian persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Berikut penjelasan dari persamaan regresi liniear berganda: 

a. Konstanta (α) 

Nilai konstanta sebesar 5040,253 menunjukkan jika Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Earning Per Share (EPS) diasumsikan bernilai 0, maka harga saham diperkirakan sebesar 5040,253 satuan. 

Nilai konstanta menggambarkan nilai harga saham dasar ketika seluruh variabel independen tidak 

berkontribusi terhadap model regresi. 

b. Koefisien Return on Assets (ROA) 

Nilai koefisien regresi ROA sebesar 4101,272 yang bersifat positif dan menunjukkan hubungan yang searah 

dengan harga saham. Hubungan positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pemanfaat asetnya, maka semakin baik pula kecenderungan harga 

saham perusahaan. 

c. Koefisien Return on Equity (ROE) 

Nilai koefisien regresi ROE sebesar 30,223 yang bersifat positif. Artinya, setiap kenaikan ROE diperkirakan 

akan meningkatkan harga saham sebesar 30,223 satuan.  

d. Koefisien Earning Per Share (EPS) 

Nilai koefisien regresi EPS sebesar 4,970 yang bernilai positif dan menunjukkan hubungan searah yang 

dengan harga saham. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin besar laba yang diperoleh dari 

tiap lembar saham, maka semakin tinggi pula kecenderungan harga saham perusahaan. 

3.6 Uji Hipotesis (UJI-T) 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dijelaskan secara berikut: 

a. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham 

Hasil uji t (parsial) pada variabel ROA sebesar 4101,272 dengan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham, nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, ROA dinyatakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi nilai ROA, maka efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan laba makin baik. Hal ini memberi sinyal positif pada investor atas prospek perusahaan, 
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yang kemudian meningkatkan minat investor untuk membeli saham yang akhirnya mendorong kenaikan 

harga saham. Sebaliknya, rendahnya ROA mengindikasikan perusahaan kurang optimal dalam mengelola 

aset untuk menghasilkan keuntungan sehingga dapat menurunkan kepercayaan investor. Temuan penelitian 

ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham [12], [13], [14]. 

b. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui variabel Return on Equity (ROE) sebesar 30,223 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Dengan demikian, H2 yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diterima. Tingkat 

pengembalian atas modal yang dimiliki perusahaan menjadi pertimbangan utama investor dalam menentukan 

keputusan investasi. Hal ini karena investor tidak hanya mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal sendiri, tetapi juga dipengaruhi faktor fundamental maupun kondisi pasar 

lainnya. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Return on 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham [15], [16] 

c. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Earnings Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham dengan signifikansi 0,001 (< 0,05). Dengan demikian H3 yang menyatakan bahwa Earnings Per Share 

(EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diterima. Semakin tinggi nilai EPS, mampu meningkatkan laba bersih 

untuk setiap lembar saham yang beredar. Hal ini memberikan sinyal positif kepada investor akan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, yang kemudian meningkatkan minat investor untuk membeli 

saham perusahaan, dan pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham. Sebaliknya, nilai EPS yang rendah 

dapat mengurangi daya tarik saham di mata investor. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa EPS 

merupakan salah satu indikator fundamental yang menjadi pertimbangan investor dalam menilai prospek 

perusahaan dan mengambil keputusan investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa Earnings Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

[17], [18]. 

3.7 Uji Hipotesis (Uji-F) 

 
 

Berdasarkan hasil output diketahui nilai F hitung sebesar 1720,139 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh ROA, ROE dan EPS terhadap harga saham. 

3.8 Koefisien determinasi 

 
 

Berdasarkan hasil output diketahui nilai koefisien determinasi atau R square (R2) sebesar 0,954 

menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE dan EPS memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap variabel harga 

saham sebesar 95,4% sedangkan sisanya sebesar 4,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan sektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga variabel 

tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan. ROA mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Selanjutnya, ROE 

memberikan informasi tingkat pengembalian atas modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Kemudian, EPS 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberikan manfaat ekonomi kepada pemegang saham atas laba 

per lembar saham. Meningkatnya ROA, ROE, dan EPS akan memberikan sinyal positif bagi para investor 

mengenai prospek profitabilitas perusahaan, sehingga meningkatkan minat investor untuk membeli saham, yang 

pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor dan calon investor dalam mengevaluasi kinerja perusahaan sebelum mengambil 

keputusan investasi, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji faktor-faktor fundamental 

yang memengaruhi pergerakan harga saham. 
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